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BAB IV 

METODOLOGI 

A. Lokasi Studi 

Studi ini berlokasi di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Lebih tepatnya 

pada jalur kereta api lintas Stasiun Banjarsari menuju Stasiun Sukacinta. Peta 

lokasi dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.1 Peta situasi provinsi Sumatera Selatan  

(Sumber : PT. Kereta Api Indonesia Divre III Tahun 2014) 

 

Gambar 4.2 Peta Jalur kereta api divisi regional III Palembang  

(Sumber : PT. Kereta Api Indonesia Divre III Tahun 2014) 

Lokasi Studi 

Lokasi Studi 
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B. Instrumen Studi 

Pada studi ini penulis menggunakan beberapa instrumen untuk mengolah 

data dan penggambaran hasil studi. Instrumen yang digunakan ialah berupa 

aplikasi (software) pada komputer yang memudahkan untuk mengolah data dan 

penggambaran. Aplikasi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. AutoCAD 2013 untuk melakuakan penggambaran. 

2. Microsoft Excel 2010 untuk menganalisis data. 

 

C. Tahapan Studi 

Tahapan – tahapan yang dilakukan pada studi ini dibuat secara sistematis 

dan teratur  agar mendapatkan hasil yang akurat serta sesuai dengan yang 

diharapkan. Tahapan – tahapan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Tahapan awal studi adalah dengan melakukan pendekatan berupa identifikasi 

masalah dan latar belakang dilakukannya studi. 

2. Perumusan masalah dilakukan bersama dengan studi literatur untuk 

memecahkan dan membatasi masalah yang muncul. 

3. Pengumpulan data, Pada studi ini data yang digunakan adalah data sekunder 

berupa data proyek pembangunan jalur kereta api ganda lintas Banjarsari – 

Sukacinta. 

4. Melakukan analisis dengan mengolah data sekunder untuk mendapatkan hasil 

yang diinginkan. 

5. Membuat desain berupa perencanaan Geometrik jalan kereta api, konstruksi 

jalur rel dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan dalam 

perancangan. 

6. Membuat kesimpulan dari hasil analisis dan desain yang dilakukan guna 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. 
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Bagan alir perancangan struktur dan geometrik jalur kereta api ganda lintas 

stasiun Banjarsari – stasiun Sukacinta dijelaskan dalam gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan alir perancangan struktur dan geometrik jalur kereta api 

ganda lintas stasiun Banjarsari – stasiun Sukacinta  

Mulai 

A 

Identifikasi Masalah 

Penyusunan Metodologi 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder : 

1. Data proyek pembangunan jalan kereta 

api ganda lintas Banjarsari – Sukacinta. 

2. Data kontur dan elevasi tanah pada jalur  

existing dan jalur baru. 

3. Peta topografi kondisi wilayah 

4. Peraturan yang berlaku untuk 

perancangan jalur kereta api. 

Analisis Data dan Pembahasan : 

1. Perancangan Struktur Jalan Rel 

a. Rel 

b. Penambat Rel 

c. Pelat Sambung 

d. Lapis Pondasi Atas 

e. Lapis Pondasi Bawah 

f. Lapis Tanah Dasar 

g. Wesel 

h. Drainasi 

2. Perhitungan dan Perancangan Geometrik Jalan Rel  

a. Alinemen Horisontal 

b. Alinemen Vertikal 

c. Potongan melintang 

 

A 
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Gambar 4.3 Lanjutan 

D. Produk Perancangan 

Pada perancangan ini penulis ingin menghasilkan sebuah rancangan jalur 

kereta api ganda yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun hal-hal yang 

ingin dirancang adalah sebagai berikut : 

1. Desain geometrik jalur kereta api ganda lintas Banjarsari – Sukacinta. 

2. Merancang alinemen horisontal, alinemen vertikal dan potongan melintang 

pada jalur kereta api ganda lintas Banjarsari – Sukacinta. 

3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) jalan rel kereta api ganda lintas 

Banjarsari – Sukacinta 

 

 

Penggambaran Struktur Jalan Rel dan Geometrik 

Jalan Rel Menggunakan Software Autocad 2013 

1. Menghitung kebutuhan galian dan 

timbunan 

2. Menghitung kebutuhan material (BoQ) 

Menghitung Estimasi 

Kebutuhan Rencana 

Anggaran Biaya  (RAB) 

Pembangunan  

Lanjutkan 

Kesimpulan dan Saran 

A 
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